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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan psikomotor siswa 

dalam melakukan kegiatan percobaan tentang suhu dan kalor menggunakan media 

tiga dimensi dan simulasi komputer. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan 

melakukan observasi aktivitas siswa pada pembelajaran fisika di kelas. Aktivitas yang 

dimaksud adalah keterampilan psikomotor siswa dalam melakukan kegiatan 

percobaan. Indikator keterampilan psikomotor dalam penelitian ini terdiri atas 4 

komponen yaitu kemampuan merangkai alat, kemampuan membaca alat ukur, 

kemampuan mencatat data pengamatan, kemampuan mempresentasikan hasil 

percobaan. Penilaian setiap indikator menggunakan skala 4 dengan nilai skor yaitu 

apabilai nilai 12 sampai 16 termasuk kriteria sangat bagus, nilai 8 sampai 11 termasuk 

kriteria baik, nilai 4 sampai 7 termasuk kriteria kurang baik, dan nilai kurang dari 4 

termasuk kriteria tidak baik. Pembelajaran fisika melalui kegiatan percobaan pada 

konsep suhu dan kalor dalam penelitian ini menggunakan media tiga dimensi dan 

simulasi komputer. Kegiatan pembelajaran dilakukan selama 4 kali pertemuan. Siswa 

yang dijadikan subyek penelitian terdiri atas 21 orang yang terdapat di kelas XI 

SMAN 1 Kediri Tahun Akademik 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata keterampilan psikomotor siswa untuk indikator pertama adalah sebesar 

12, indikator kedua sebesar 12, indikator ketiga sebesar 13, dan indikator keempat 

sebesar 8. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan psikomotor 

siswa dalam melakukan kegiatan percobaan tentang suhu dan kalor menggunakan 

media tiga dimensi dan simulasi komputer berada pada skala 3 dengan nilai rata-rata 

sebesar 11 yaitu termasuk kriteria baik. Penerapan media tiga dimensi dan simulasi 

komputer dapat menjadi alternatif media dalam pembelajaran fisika sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan psikomotor siswa di SMA.    
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar siswa merupakan kemampuan 

yang dapat diamati dalam diri siswa. Hasil belajar 

siswa secara umum terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu hasil belajar pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Menurut Bloom (1964) dalam Jufri 

(2010), hasil belajar pada ranah kognitif meliputi 

penguasaan konsep, ide, pegetahuan factual, dan 

berkenaan dengan keterampilan-keterampilan 

intelektual. Kategori hasil belajar ranah kognitif 

terdiri atas pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif 

berkenaan dengan sikap dan nilai meliputi 

penerimaan, jawaban atau respon, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. Kategori hasil belajar 

ranah afektif terdiri atas penerimaan, merespons, 

menilai, mengorganisasi, mengkarakterisasi. Hasil 

belajar pada ranah psikomotor berkenaan dengan 

hasil belajar yang diekspresikan dalam bentuk 

menyelesaikan tugas-tugas manual dan gerakan 

fisik atau kemampuan bertindak. Hasil belajar pada 

ranah psikomotor juga mencakup aspek sosial 

seperti keterampilan berkomunikasi dan 

kemampuan mengoperasikan alat-alat tertentu. 
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Kategori hasil belajar pada ranah psikomotor terdiri 

atas gerakan, manipulasi, komunikasi, dan kreasi. 

Kebanyakan pendidik lebih menitikberatkan 

evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar 

kognitif (Jufri, 2010). Sementara itu, Sani (2014) 

menyatakan bahwa metode penilaian yang harus 

digunakan di sekolah telah ditetapkan dalam 

Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan. Penilaian yang digunakan 

harus mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.  

Keterampilan psikomotor siswa dalam 

pembelajaran fisika di SMA dapat dilatih melalui 

kegiatan percobaan. Kegiatan percobaan menurut 

Suprihatiningrum (2013) bertujuan untuk 

membekali siswa dengan metode ilmiah. Menurut 

Sani (2014), belajar dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah akan melibatkan siswa dalam 

melakukan aktivitas menyelidiki fenomena dalam 

upaya menjawab suatu permasalahan. Sebuah 

percobaan juga dapat dilakukan untuk memancing 

minat siswa dalam belajar.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keterampilan psikomotor siswa dalam 

melakukan kegiatan percobaan tentang suhu dan 

kalor menggunakan media tiga dimensi dan 

simulasi komputer. Materi suhu dan kalor 

merupakan konsep fisika yang masih dianggap sulit 

oleh siswa di SMA, khusunya di Kabupaten 

Lombok Barat. Hal ini dapat dilihat dari data hasil 

ujian nasional berdasarkan data Puspendik (2015) 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Persentase Penguasaan Materi Soal Fisika 

No. Kemampuan Yang Diuji Nilai 

1 Pengukuran dan Mekanika 67,01 

2 Kalor dan Termodinamika 59,74 

3 Gelombang dan Optik 64,42 

4 Listrik dan Magnet 65,18 

5 Fisika Modern 51,45 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

persentase penguasaan materi untuk kalor dan 

termodinamika masih tergolong rendah yaitu 

sebesar 59,74. Rendahnya tingkat penguasaan 

materi menunjukkan masih rendahnya hasil belajar 

siswa, khususnya di Kabupaten Lombok Barat. 

Tabel 2 berikut ini menunjukkan indikator 

penguasaan materi tentang Kalor dan 

Termodinamika. 

Tabel 2. Indikator Penguasaan Materi 

No. Kemampuan Yang Diuji Nilai 

1 Menentukan pengaruh kalor 

terhadap suatu zat, 

perpindahan kalor/asas Black 

dalam pemecahan masalah. 

66,62 

2 Menjelaskan persamaan umum 

gas ideal pada berbagai proses 

termodinamika dan 

penerapannya. 

30,49 

3 Menentukan besaran fisis yang 

berkaitan dengan proses 

termodinamika pada mesin 

kalor. 

67,49 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran fisika khususnya 

materi tentang suhu dan kalor adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran dan media 

pembelajaran inovatif. Metode dan media 

pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah 

metode percobaan dan penggunaan media tiga 

dimensi dan simulasi komputer. 

 

 

METODE 

 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif (Azwar, 2007), 

dengan melakukan observasi aktivitas siswa pada 

pembelajaran fisika di kelas. Aktivitas yang 

dimaksud adalah keterampilan psikomotor siswa 

dalam melakukan kegiatan percobaan. 

Pembelajaran fisika dalam penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen yang terdiri atas 

metode real experiments dan virtual experiments. 

Dalam penerapannya, pada metode experiments 

menggunakan media tiga dimensi sedangkan pada 

metode virtual experiments menggunakan simulasi 

komputer dalam bentuk PhET. Perkins, et.al., 

(2006) mengungkapkan bahwa Physics Education 

Technology (PhET) merupakan simulasi interaktif 

fenomena-fenomena fisis, berbasis riset yang 

diberikan secara gratis. Menurut Sanjaya (2008), 

sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan 

cara penyajian pengalaman belajar dengan 

menggunakan situasi tiruan untuk memahami 

tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. 

Rusman (2012) menyatakan bahwa dalam metode 

simulasi, materi pelajaran dikemas dalam bentuk 

simulasi-simulasi pembelajaran berupa animasi 

yang menjelaskan konten secara menarik, hidup, 

dan memadukan unsur teks, gambar, audio, gerak, 

dan paduan warna yang serasi dan harmonis. 

Sridadi dalam Rusman (2012) berpendapat bahwa 

simulasi adalah program (software) komputer yang 

berfungsi untuk menirukan perilaku sistem nyata 

(realitas) tertentu. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas XI SMAN 1 

Kediri tahun akademik 2017/2018 sebanyak 21 

orang. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 

4 kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut. 
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Tabel 3. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan  Materi 

Pembelajaran 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

Pertama  Konsep suhu 

dan pemuaian 
• Mengukur suhu dengan 

menggunakan 

thermometer 

• Melakukan kegiatan 

untuk membuktikan 

pemuaian zat 

Kedua  Hubungan 

kalor dengan 

suhu benda dan 

wujudnya 

• Melakukan kegiatan 

percobaan tentang 

pengaruh kalor terhadap 

perubahan wujud zat 

Ketiga  Asas Black • Melakukan percobaan 

untuk menentukan Asas 

Black 

Keempat  Perpindahan 

Kalor  
• Melakukan percobaan 

perpindahan kalor secara 

konduksi, konveksi, dan 

radiasi 

• Melakukan percobaan 

untuk menentukan 

persamaan kalor 

 

Indikator keterampilan psikomotor dalam penelitian 

ini terdiri atas 4 komponen yaitu kemampuan 

merangkai alat, kemampuan membaca alat ukur, 

kemampuan mencatat data pengamatan, 

kemampuan mempresentasikan hasil percobaan. 

Penilaian setiap indikator menggunakan skala 4 

dengan nilai skor yaitu apabilai nilai 12 sampai 16 

termasuk kriteria sangat bagus, nilai 8 sampai 11 

termasuk kriteria baik, nilai 4 sampai 7 termasuk 

kriteria kurang baik, dan nilai kurang dari 4 

termasuk kriteria tidak baik (Trianto, 2008 & 

Sahidu, 2013).  
Table 4. Kriteria Penilaian Keterampilan 

Psikomotor Siswa 
Skor   Deskriptor   Kriteria  

12 sampai 

16 

jika siswa melakukan aspek 

keterampilan sangat tepat  

Sangat 

bagus 

8 sampai 

11 

jika siswa melakukan aspek 

keterampilan tepat  

bagus 

4 sampai 

7 

jika siswa melakukan aspek 

keterampilan kurang tepat  

Kurang 

bagus 

kurang 

dari 4 

jika siswa melakukan aspek 

keterampilan tidak tepat 

Tidak 

bagus 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai keterampilan psikomotor siswa 

berdasarkan 4 komponen yaitu kemampuan 

merangkai alat (A), kemampuan membaca alat ukur 

(B), kemampuan mencatat data pengamatan (C), 

kemampuan mempresentasikan hasil percobaan (D) 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Data Keterampilan Psikomotor Siswa. 

Penelitian tentang penerapan perangkat 

pembelajaran fisika dengan metode real 

experiments dan virtual experiments telah 

dilakukan di SMAN 1 Kediri. Produk perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian 

tersebut terdiri atas 6 komponen yaitu silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran, buku materi 

pokok, media pembelajaran berupa media tiga 

dimensi dan simulasi komputer, lembar kerja siswa 

berbasis inkuiri, dan tes hasil belajar. Tes hasil 

belajar yang dikembangkan meliputi 3 ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Menurut Jufri (2010), hasil belajar pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor tidaklah 

berdiri sendiri tetapi selalu berhubungan satu sama 

lain, bahkan ada dalam kebersamaan. Apabila 

seseorang peserta didik yang mengalami perubahan 

tingkat kognisi, maka dalam kadar tertentu akan 

mengalami pula perubahan pada sikap dan 

perilakunya. Tes hasil belajar psikomotorik 

menurut Trianto (2008) adalah berupa keterampilan 

melaksanakan eksperimen. 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk 

penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan menurut Permendikbud No. 66 Tahun 

2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan adalah 

sebagai berikut. Pendidik melakukan penilaian 

kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 

penilaian teman sejawat, dan jurnal. Pendidik 

menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, 

tes lisan, dan penugasan. Pendidik menilai 

kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, 

yaitu penilaian yang menuntut siswa 

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 

dengan menggunakan tes praktik, projek, dan 

penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan 

berupa daftar cek atau skala penilaian yang 

dilengkapi rubrik. 

Dalam penelitian ini, tes hasil belajar pada 

ranah psikomotorik menggunakan tes praktik 

dengan instrumen berupa daftar cek atau skala 

penilaian yang dilengkapi rubrik. Hasil belajar pada 
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ranah psikomotor dalam penelitian ini terdiri atas 4 

indikator yaitu kemampuan merangkai alat, 

kemampuan membaca alat ukur, kemampuan 

mencatat data pengamatan, kemampuan 

mempresentasikan hasil percobaan. Data hasil 

belajar pada ranah psikomotor tersebut diperoleh 

saat siswa melakukan kegiatan percobaan.  

Kegiatan percobaan yang dilakukan siswa 

untuk materi suhu dan kalor meliputi 2 kegiatan 

yaitu kegiatan percobaan menggunakan media tiga 

dimensi dan simulasi komputer. Pada kegiatan 

percobaan menggunakan media tiga dimensi 

terdapat 6 kegiatan yaitu tentang “Membubuhkan 

tanda uji pada Termometer”, Pemuaian Zat, 

Perubahan Wujud Benda, Asas Black, Perpindahan 

Kalor, dan Persamaan Kalor. Pada kegiatan 

percobaan menggunakan simulasi computer 

terdapat 2 kegiatan yaitu kegiatan menyelidiki 

pengaruh kalor terhadap suhu zat dan pengaruh 

kalor terhadap wujud zat.  

Percobaan tentang “Membubuhkan tanda uji 

pada Termometer” dan Pemuaian Zat dilakukan 

pada pertemuan pertama. Percobaan tentang 

Perubahan Wujud Benda, pengaruh kalor terhadap 

suhu zat dan pengaruh kalor terhadap wujud zat 

dilakukan pada pertemuan kedua. Percobaan 

tentang Asas Black dilakukan pada pertemuan 

ketiga. Percobaan tentang Perpindahan Kalor, dan 

Persamaan Kalor dilakukan pada pertemuan 

keempat.   

Nilai rata-rata siswa pada indikator pertama 

yaitu kemampuan merangkai alat adalah sebesar 12 

termasuk kritera sangat baik. Nilai rata-rata siswa 

pada indikator kedua yaitu kemampuan membaca 

alat ukur adalah sebesar 12 termasuk kritera sangat 

baik. Nilai rata-rata siswa pada indikator ketiga 

yaitu kemampuan mencatat data pengamatan adalah 

sebesar 13 termasuk kritera sangat baik. Nilai rata-

rata siswa pada indikator keempat yaitu 

kemampuan mempresentasikan hasil percobaan 

adalah sebesar 8 termasuk kritera baik. Dengan 

demikian, hasil belajar siswa pada ranah 

psikomotor untuk indikator pertama, kedua, dan 

ketiga sudah sangat baik, yaitu siswa melakukan 

aspek keterampilan sangat tepat. Hasil belajar siswa 

pada ranah psikomotor untuk indikator keempat 

sudah baik, yaitu siswa melakukan aspek 

keterampilan tepat. 

Apabila melihat hasil penelitian tersebut di 

atas, indikator keempat yaitu kemampuan 

mempresentasikan hasil percobaan, memiliki nilai 

yang paling rendah. Dengan demikian, kemampuan 

siswa dalam menganalisis, menanyakan, 

mendeskripsikan, menggambarkan, menulis, dan 

menjelaskan masih perlu ditingkatkan. Sementara 

itu, berdasarkan nilai rata-rata untuk indikator 

pertama, kedua, dan ketiga menunjukkan 

kemampuan siswa sudah baik dalam merangkai alat 

dan bahan percobaan sesuai prosedur dalam lembar 

kerja siswa. Kemampuan siswa juga sudah baik 

dalam membaca alat ukur seperti pada termometer, 

Muschenbroek, Stopwatch, dan kalorimeter. 

Kemampuan siswa dalam mencatat data 

pengamatan memiliki nilai tertinggi. Siswa telah 

mampu menulis apa yang diamati dalam kegiatan 

percobaan pada lembar kerja siswa dalam bentuk 

tabel data hasil pengamatan. Dengan demikian, 

penggunaan media tiga dimensi dan simulasi 

komputer dalam pembelajaran fisika untuk materi 

suhu dan kalor berpengaruh terhadap keterampilan 

psikomotor siswa kelas XI di SMAN 1 Kediri. Hal 

ini sesuai dengan beberapa penelitian yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran berbasis eksperimen (kegiatan 

percobaan) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa (Septiana, dkk., 2018) dan hasil belajar fisika 

siswa (Wahyuni, dkk., 2016 & Azmi, dkk., 2016). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media simulasi 

terhadap hasil belajar fisika siswa SMA (Hayati, 

dkk., 2017 & Jauhari, dkk., 2016).  

 

KESIMPULAN 
 

Penggunaan media tiga dimensi dan simulasi 

komputer dapat menjadi alternatif media dalam 

proses pembelajaran fisika sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan psikomotor siswa 

kelas XI dalam melakukan kegiatan percobaan suhu 

dan kalor di SMAN 1 Kediri, Kabupaten Lombok 

Barat.    
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